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ABSTRACT

Aresearch entitled ““Reading al-Mutanabbiand Its relation to the Three Caliphs
of Abbasid: A Semiotic Analysis’ aims to describe semiotically a relation between
al-Mutanabb/ and the three Caliphs of Abbasid. The relation shows the role and
success of al-Mutanabbi as an outstanding Arabian poet. The research results in
showing the relation between al-Mutanabbiand the three caliphs of Abbasid deter-
mined by some factors, namely the character of al-Mutanabbi , i.e. loyal, stiff,
helpful, smart, polite, and arrogant; the characteristics of the poetries, i.e. diplo-
matic, contradictive, hyperbola, pars pro toto; and the pattern of the relation cre-
ated, i.e. patronage, friendship, and mutual relation. Although the character is an
important element to maintain the quality of the relation, the special characteristic
of the al-Mutanabbi‘s poetries is the most significant element to create the good
relation with the three caliphs. In addition, the characteristics of al-Mutanabbi ‘s
poetries are needed by the caliphs to increase their image in front of their public

and enemies.
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1. Pendahuluan

Hubungan antara Indonesia dengan
negara-negaraArabtelahterjalin sgak lama.
L.W.C. vanden Berg (viaal-Gadri, 1988: 56)
mengatakan bahwaorangArab yang pertama
datang ke Indonesiaberasal dari pantai Teluk
Persadan pantai laut Merah. Hubungan antar-
kepulauan ini mencapai puncaknya pada
zaman K ergjaan Abbasiyah di Mesopotamia
dengan ibu kotaBaghdad (sekitar tahun 800~
1300 M) yang menjadi pusat ilmu, kebudaya-
an, dan perdagangan Dunialdam. Dari daerah
inilah asal sebagian besar orangArab pertama
yang sampai di Indonesia dan melakukan

asimilasi kebudayaan dengan penduduk
setempat.

PengaruhArab di Indonesiatampak pada
beberapa hal, seperti kekuatan politik
(berdirinyakesultanan di seluruh nusantara),
pendidikan (berdirinyalembagapendidikan),
bahasa (absorbsi bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia), dan juga kesusasteraan
(adopsi syair atau hikmah untuk justifikasi
garan agamaatau lainnya).

Salah satu penyair Abbasiyah yang
karyanyajugadikenal di Indonesaadalahal-
M utanabbi. Penggalan puisinyatertulispada
dinding perpustakaan nasiona di Jakarta. Al-
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Mutanabbi (915-965 M) adalah penyair Arab
yang hidup pada periode Abbasiyah ketiga
(Hamori ddamAdhtiany, 1990: 300). ladikend
sebagai penyair handal dalam bidang puisi
penegiris(madh, panegyric), saturagam puis
pujian yang digunakan untuk menyanjung
Sesuatu atau seseorang. Dengan kemampuan-
nyatersebut, iamencari perlindungan pada
parapenguasaA bbasiyah dan mendapatkan
penghidupan yang layak dari profesinya
sebagal penyair istana. Kesuksesannyamen-
dampingi parapenguasatersebut ditentukan
oleh karakter dan karakteristik puisinyase-
hinggaiatetap dipertahankan sebagai penyair
istanaoleh parapenguasayang menjadi pelin-
dungnya

Hamori (1990: 300) menyebutkan bahwa
hubungan yang dibangun antaraparapenguasa
dan al-Mutanabbi tidaklah mudah bahkan
sangat rentan pecah. lamemiliki karakter aro-
gan, peka, dan ambisius, sementarapeindung-
nyaadalah rgjayang sedianyaselau dilayani
dantidak memerlukan orang dengan karakter
negatif seperti al-Mutanabbi. Lalu, bagaima-
nalamampu membangun hubunganyang baik
dengantigapenguasaAbbasyah bilakarakter-
nyajustru menjadi ancaman bagi dirinyadan
oranglain. Barangkali terdapat faktor lain atau
‘hd lain” yang mempengaruhi hubungan baik
merekadi samping permasalahan personditas
tersebut.

Fenomenadi atas menggugah keingin-
tahuan penulisuntuk membacaal-M utanabbi
secarakomprehensif, tidak sgjaberdasarkan
biografi melainkanjugaberdasarkan puis yang
ditulisnya. Pertimbangan tersebut didasarkan
padapendapat Courthope (viaHudson, 1965:
65) bahwapuis merupakan ekspresi pikiran
imginatif dan‘perasaan’ dalam bahasametris.
Perasaan yang tertuang dalam bait-bait puis
dapat menggambarkan banyak hal, termasuk
karakter penyairnyaatau kekuatan puis meaui
gugusan tandayang melingkupinya. Dengan
pembacaan secarasemiotis, dapat diketahui
faktor-faktor yang mampu menciptakan

hubungan baik antaraal -M utanabbi dantiga
penguasatersebuit.

Berdasarkan uraianlatar belakang di atas,
makamasal ah yang diangkat ada ah karakter
a-Mutanabbi, karakteristik puisnya, dan Pola
hubungan yang diciptakan. Dengantigaha di
atas, dapat diketahui hubungan al-M utanabbi
dengantigapenguasaAbbasiyah.

Secarateoritis, penelitianini dilakukan
untuk tujuan pengembangan ilmu sastra
khususnyateori ssmiatik, yaitu mencobamem-
berikan sumbangan pemikiran bagi kepen-
tingan penergpan teori semiotik terhadap puis
a-Mutanabbi.

Secaraprakiis, penditianini memberi dasar
dalam mengapresiasi puis al-Muta-nabbi
sehinggameningkatkan kemampuan masyarakat
daammenghargai dan memahami karyasastra
Arab. Dari pendlitianini puladiharapkan depat
ditemukannilai-nila yang bergunabagi masya-
rakat sehingga nilai-nilai tersebut mampu
menambah wawasan dan penghargaan
masyarakat dan peminat sastraArab di Indo-
nesaterhadap karyadan pribadi a-M utanabbi
sebagal penyair besar Abbasyah.

Usahaparapenditi untuk |ebihmemahami
puisi Al-Mutanabbi sudah dimulai dengan
memberikan penjelasan (syarah) terhadap
antologinya. Tercatat duabuah penjelasanyang
ditemukan selamapenditianini, yaitukarya
Mustofa Subaity (1986) dan karya Abdul
Wahab Azzam (1944). Wal aupun penjelasan
tersebut dapat dikatakan sebagai karyailmiah
tetapi hanyamerupakan deskrips arti perbait
dari setigp puis, terutamapadakosakatayang
sulit dengan memberi padanan katanya.
Dengan demikian, pemaknaan yang ditawar-
kan parapenjelas(pensyarah) tidaklahmedui
Suatu metodetertentu.

Penelitian dengan mencari konsgpdalam
puisi-puis a-Mutanabbi telah dilakukan oleh
beberapa peneliti, seperti Abdullah (1996)
puis al-Mutanabbi dan mengkaji nilai-nilai
pendidikan.
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Selain buku penjelasan (Syarah) dan
penelitian, Al-Mutanabbi jugadibicarakan di
dalam berbagai buku, seperti A. Hamori
(1990), al-Hasyim (1966), dan Husein (t.t.).
Bilapenjelasan (syarah) yang dilakukan oleh
parapenulisterdahulu menghadirkan puis Al-
M utanabbi gpaadanyatanpasentuhan metode
sebagal caramemandang sebuah karyasastra,
maka penelitian terkini terhadap puisi Al-
Mutanabbi tidak pernah lengkap mengambil
satu episode puisi. Bait-bait puis dipenggal
secarapaksadan diambil seperlunyauntuk
mencari konsep-konsep tertentu. Hal ini tentu
mengurangi makna puisi sebagai sebuah
kesdluruhan (wholeness) yang unsur-unsurnya
sding berjalin erat (Hawkes, 1978: 18).

Penditianini kemudian menjadi berbeda
dan penting karena berusaha melengkapi
apresias karyaAl-M utanabbi dengan sebuah
metodeilmiah untuk memaknai satu episode
puis secarapenuh.

Teori semiotik yang digunakan dalam
mengandisispuis d-M utanabbiini adal ahteori
semiotik yang dikemukakan oleh Riffaterre
(1978) dalam bukunya Semiotik of Poetry.
|lamengemukakan metode pemaknaan yang
khususterhadap tanda-tandadadam puis untuk
memproduks maknatanda-tanda.

Riffaterre (1978: 2-3), mengemukakan
empat pokok yang harus diperhatikan untuk
memproduksi arti (makna) puisi, yaitu (1)
ketaklangsungan ekspres puig, (2) pembacaan
heuristik dan hermeneutik atau retroaktif, (3)
matriks, model, varian, dan (4) hipogram.

Menurut Riffaterre puisi merupakan
aktivitas bahasa. Ciri khas puisi adalah
mengekspres kan konsep-konsep dan benda-
bendasecaratak langsung yang disebabkan
oleh pergeseran arti (displacing of meaning),
penyimpangan (distorting of meaning), dan
penciptaan arti baru (creating of meaning).

Rifaterre menyatakan bahwa dalam
tindak pembacaan sebuah puisi atau proses
dialektika semiosis itu, pembaca akan
melewati dua tahap pembacaan. Tahap

pertamapembacaan heuristik. Padatahapini,
pembaca akan menemukan ‘arti’ biasa.
Pembaca akan menemukan ‘makna’ pada
proses pembacaan tahap kedua, yakni tahap
pembacaan dalam tataran semiotik, yang
disebut pembacaan retroaktif atau pembacaan
hermeneditic.

Sampai padatahap pembacaan kedua,
pembaca sekaligus diarahkan pada
pemahaman bahwateksberawal dari adanya
matriks(Riffaterre, 1978: 13) atau disebut juga
dengan kernel word (Riffaterre, 1978: 104).
Matriksini memberi maknakesatuan sebuah
puisi. Suatu matrikstidak terdapat di dalam
teks, tetapi diaktualisasikan lewat model.
Model dapat berupa satu kata atau kalimat
tertentu. Modd inilah yang akan menentukan
bentuk-bentuk varian (pengembangan)
sehinggamenurunkan tekssecarakesd uruhan.

Di samping matriks, model, danvarian,
yang harus diperhatikan dalam memahami
maknapuid addah hipogram (Riffaterre 1978:
23). Hipogram ada ah teksyang menjadi latar
penciptaan sebuah teks baru, baik berupa
duniasemesta (Teeuw, 1983: 65). Hipogram
merupakan landasan bagi penciptaan karya
yang baru, mungkin dipatuhi, tetapi mungkin
jugadis mpangi oleh pengarang.

2. Metode Penelitian

Metode yang dimanfaatkan dalam
penelitian ini tersusun dalam tigalangkah.
Langkah pertamaadal ah pembacaan heuristik
dan hermeneutik terhadap tigapuis panegiris
a-Mutanabbi yang didedikasikan kepadatiga
penguasaAbbasiyah. Heuristik merupakan
pembacaan tahap pertamayang bermuladari
awal hinggaakhir teks. Pembacaan dengan
model ini baru menghasilkan ‘arti’ dan belum
memberikan‘makna puis sebenarnya Untuk
merebut ‘makna’ tersebut dilakukan
pembacaan tingkat kedua, yaitu hermeneutik,
sebuah pembacaan berdasarkan s stem sastra.
Pembacamel akukan peninjauan dan perban-
dingan ke arah belakang. Dengan caraiitu,
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pembacaakan mampu memperlihatkan ha-ha
yang semula terlihat sebagai ungrama-
tikalitas menjadi himpunan kata-kata yang
ekuivaen.

Langkah kedua, pengidentifikasian
meatriks, modd, danvarianddamtigapuis yang
ditdliti. Penentuan matriksini memberi makna
kesatuan sebuah puis (Riffaterre, 1978: 19).
Oleh karenamatrikstidak terdapat di dalam
teks, makadicari aktualisasinyalewat model
yang diturunkan dan menjadi visible dengan
varian sehinggamenurunkan inti teks secara
kesdluruhan.

Langkah terakhir adalah mencari hu-
bunganintertekstud puis yang diteliti dengan
tekslain. Hal ini diperlukan untuk mengetahui
konteksdan background sebuah puis ditrans-
formasikan sehinggamaknaketigapuisi ini
akan dipahami secarapenuh dan optimal.

3. Hasil dan Pembahasan

Puisi yang menjadi objek penelitian,
masing-masing berjumlah |ebih dari 40 bait.
Dalam sastraArab puisi ini dikenal dengan
namaQasidah; yaitujenispuis yang berjumlah
7-100 bait. Mengingat keterbatasan ruang,
makapenulistidak akan menyertakan teksadli
maupun terjemahannya. Dengan demikian,
pembahasanyang ditampilkandaamtulisanini
hanyamerupakan hasl andisssga

3.1 Pembacaan Heuristik Puisi Sam’an
li Amri Amir al-’Arab , Wa Khairu
Jalisin fiz-Zamani Kitabu , dan
Lagad Kanat Khala’iquhum
‘Idaka
Daam puisi Sam’an li Amri Amir al-

’Arab (Mustofa Subaity, 1986: 150),

terbangun adanyacitraseseorang (s akulirik)

yang menghindar dari perintah atasannya.

Secaradiplomatis, tokoh aku menyebutkan

argumentad yang kuat agar penol akan tersebut

tidak menyinggung perasaanrganya. Di antara
aasan tersebut adalah: (1) Ketakutannyapada
penghasut, (2) Rgjatersebut sangat agung dan

kuat sehinggatidak memerlukan bantuannya
dalam peperangan, dan (3) kekuatan musuh
sangat kecil sehinggamerekapasti menang.
Dengan alasan tersebut, tokoh aku pergi
meninggal kan rajanyamenuju perlindungan
rgalan.

Dalam puisi Wa Khairu Jalisin fiz-
Zamani Kitabu (Mustofa Subaity, 1986:
170), terbangun suasana kekecewaan yang
dialami oleh seseorang (si aku lirik) karena
perbedaan antaraharapan dan kenyataan yang
ditemui dalam kehidupan. Tokoh aku
mengharapkan ‘ sesuatu seperti rambut putih’
atau mahkota, smbol kekuasaan terhadap
suatu wilayah. Akan tetapi, harapannyatidak
sesuai dengan kenyataan karena seseorang
yang menjanjikanwilayahtersebut (3 engkau)
tidak kunjung memenuhi janjinya. Akhirnya,
tokoh aku meninggalkan si engkau menuju
perlidunganrgayanglainpula

Dalam puisi Lagad Kanat Khala’-
iquhum “ldaka (Mustofa Subaity, 1986:
211), tergambar suasana berat hati dan
kesedihan seseorang (aku lirik) ketikaharus
berpisah dengan kekasihnya. Kesedihan
tersebut membuat tokoh aku menanggung rindu
yang tak tertahankan bahkan selalu berharap
agar iabertemu kembali dengankekas hnya.

Pembacaan heuristik ini hanyamampu
mendeskrips kan maknakebahasaan. Makna
sepenuhnya akan didapat setelah melalui
proses pembacaan hermeneutik.

3.2 Pembacaan Hermeneutik Puisi
Sam’an li Amri Amir al-’Arab |,
Wa Khairu Jalisin fiz-Zamani
Kitabu , dan Lagad Kanat
Khala’iquhum ‘ldaka
Berdasarkan pembacaan tahap kedua
pada puis puisi Sam’an li Amri Amir al-
’Arab, Wa Khairu Jalisin fiz-Zamani
Kitabu, dan Lagad Kanat Khala’iquhum
‘Idaka , ditemukan bahwatokoh aku dalam
puisi-puis tersebut merujuk padapenyairnya
sendiri, yaituyaitu al-Mutanabbi. Sementara
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tokoh engkau menunjukkan pelindungnya,
yaitu Saif ad-Daulah, Kafur, dan ‘Adud ad-
Daulah.

Untuk mengetahui hubunganyangterjdin
antara al-Mutanabbi dengan para pelin-
dungnya, maka perlu dilihat karakter al-
Mutanabbi sebagai faktor yang mampu
mempengaruhi hubungan interpersonal . Pada
ketiga puis tersebut ditemukan karakter-
karakter positif dan negatif al-Mutanabbi.
Karakter positif tersebut berupa, berpendirian
teguh, sukamenolong, bersikap hati-hati, dan
setig, cerdas, santun, dan pandai berterima
kasih. Adapun karakter negatif yang muncul
dalam puisi ini adalah pamrih danarogan.

Karakter positif al-Mutanabbi yang
dominan dalam puisi Sam’an li Amri Amir
al-’Arab merupakan potensi yang besar
baginya untuk membangun hubungan baik
dengan Saif ad-Daulah , terutamakarakternya
yang setiadan sukamenolong menjadikania
dihargai dan dibutuhkan oleh Saif ad-Daulah
sebagal penyair istana. Karakter al-Mutanabbi
yang muncul padapuis Wa Khairu Jalisin fiz-
Zamani Kitabu secarakontradiktif muncul
bersamaan, yaitu santun dan arogan. Kesan-
tunannyaterlihat dalam caranyamengungkap-
kan harapan terhadap janji-janji Kafur yang
telah diberikan kepadanya. lamemilih sikap
pasif sehinggaiatidak berhasil mendapatkan
harapannya sebagaimanatergambar dalam
matriks puisi ini. Pada bagian lain, ia
memunculkan sikap arogan untuk memberi
kesan bahwaiatidak kecewadengan harapan
yang tidak tercapal tersebut. Dalam puis
Lagad Kanat Khala’iquhum ‘ldaka tidak
ditemukan samasekali karakter negatif al-al-
al-Mutanabbi. Justru yang muncul adalah ke-
pandaiannya dalam mensyukuri kebaikan
pelindungnya, ‘Adud ad-Daulah, tanpa
tendens apapun.

Berdasarkan pembacaan tingkat kedua
pada tiga puisi ini, karakter positif al-
Mutanabbi lebih dominan dari padakarakter
negatif sehinggamenjadikan hubungannya

dengan tiga penguasa berjalan dengan baik.
Kekhawatiran tentang karakter negatifnya
padaawa pembicaraanini yang mungkin dapat
merusak hubungannyadengan tigapenguasa
dapat ditutupi dengan kontribusinya yang
tergambar dalam karakter-karakter positif.

Berdasarkan pembacaan hermeneutik
padaketigapuis ini, ditemukan pulabahwa
karakteristik puis al-Mutanabbi mengandung
unsur diplomas yang kuat sertamenggunakan
bahasa kiasan, seperti kontradiksi, pars pro
toto, dan hiperbola.

Karakterigtik puis seperti ini memberikan
kontribusi yang penting bagi hubungan
keduanya. Kemampuannya berdiplomasi
dalam menghadapi masalah seringkai menjadi
faktor yang mampu menyelamatkan dirinya
dari kesan-kesan negatif yang mungkin
dialamatkan kepadanya. Gayabahasakiasan
yang digunakan dalam puisi ini, seperti
kontradiks dan hiperbolamenjadikan puisnya
memiliki nilai estetikayang tinggi. Ketikaia
membandingkan tigapenguasaterssbut dengan
rga-rgjalainnyaakan tampak perbandingan
yang sangat kontradiktif, apalagi dengan
dukungan gayabahasa hiperbolayang bersifat
menyangatkan objek yang sedang menjadi
pembicaraannya. Karakterigtik puis seperti ini
sangat dibutuhkan oleh para penguasa-
penguasa Abbasiyah karena berfungsi
meningkatkan citradiri merekabaik di depan
rakyat, lawan politik, ataupunraja-ragjalain
yang menjadi seterunya. Akibatnya, para
penguasatersebut berusahamempertahankan
hubungan baik dengan al-Mutanabbi dengan
polayang terbangun, yaitu polapelindungan,
polas mbiosismutuaisme, dan persahabatan.

3.3 Matriks, Model, Varian Puisi
Sam’an li Amri Amir al-’Arab |,
Wa Khairu Jalisin fiz-Zamani
Kitabu, dan Laqgad Kanat Khala’-
iquhum ‘ldaka
Matriksatauinti puis tidek tertulissecara
eksplisit di dalamtekspuis. Oleh karenaitu,
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identifikas matriksdicari meldui aktudisasnya
padamodd danvisbilitasnyadi ddlamvarian-
vaian.

Model dalam puisi Sam’an li Amri
Amir al-’Arab adalah * Sekalipun pekerjaan
itulebih pendek dari seharusnya . Barispuis
ini menjadi model karenasifatnyayang puitis
dan hipogramatik. Artinya, segalatindakan
penolakan si aku bersumber dari barispuisi
ini.

Modd di atasditransformaskankedadam
wujud varian-varianyang menyebar kesdluruh
puis, yaitu (1) ‘ Tidak adayang menghaangi
kecudi penghasut’, (2) ‘ laaddah bes danyang
lainyaaddahkayu', (3), “Waha pedang tuhan,
bukan pedang makhlugnya’, dan (4)
“ Perkataan musuh memperdaya Dumasytuq
bahwaAli adalah berat dan kronis', dan (5)
* Seandai nyaengkau menghukum dengan benci
dancinta .

Pencarian model danvarian-varian puis
Sam’an li Amri Amir al-’Arab di atas
merupakan jalan untuk menentukan matriks
puis ini. Adapunmatriks puid ini adaahupaya
melepaskan diri oleh seseorang (tokoh aku
atau al-Mutanabbi) dari perintah sang raja
Arab (atau Saif ad-Daulah) karenarasakece-
wayang pernah dialami ketikabersamanya

Barispuisi yang memiliki nilai puitis,
bersifat hipogramatik, dan monumental pada
puisi Wa Khairu Jalisin fiz-Zamani Kitabu
adalah ‘Dalam jiwaku ada kebutuhan dan
daamdirimuterdapat kecerdasan’. Barisini
menjadi model karenasegalakekecewaan s
aku (al-Mutanabbi) bersumber dari
‘kebutuhan’ nyayang tidak dipenuhi oleh si
engkau (Kafur) yang memiliki ‘ kecerdasan’
untuk membaca’ kebutuhan’ s aku.

Modd di atasditransformaskankedaam
wujud varian-varian yang menyebar ke
seluruh puis, yaitu (1) ‘ Aku pernah bercita-
cata, (2) ‘Dirikubagakanbintang’, (3)  Teman
yang paling baik di duniaadalah buku’, dan
(4) * Sedang antara yang kuharap dan yang
engkau berikan terdapat penghaang’.

Setelah diketahui model dan varian-
variannya, matriks puis ini dapat ditentukan,
yaitu‘ perasaan seseorang (tokoh aku) yang
kecewa karena harapannya tidak sesuai
dengan kenyataan’. Matrikstersebut meru-
pakan gambaran kekecewaan al-Mutanabbi
terhadap janji Kafur untuk memberikannya
sebuah wilayah kekuasaan.

Barispuis yang puitisdan monumental
dalam puisi LLagad Kanat Khala’iquhum
‘ldaka danmenjadi model adalah* Akuakan
pergi dan telah engkau stempe hatiku dengan
cintamu’ . Barispuig ini, s8ainpuitisjugakarena
lamenjadi hipogram bagi keseluruhan bait-
baitnya. Artinya, segala kesedihan si aku
diakibatkan oleh perpisahannya dengan si
engkau yang telah mencintal si aku dengan
sungguh yang diibaratkan seperti  stempel’.

Modd * Aku akan pergi dantelah engkau
stempel hatiku dengan cintamu’ diekspang ke
dalamwujud varian-varian yang menyebar
kesduruhpuig, yaitu (1) * Semogaadakorban
untukmu sgpayang meldaikan panggilanmu’,
(2) ‘Engkau telah membebaniku dengan
perasaan terimakasih yang panjang dan berat’,
(3) ‘Andaikan s tidur membicarakan tentang
kemurahanmu’, dan (4) ‘Engkau di antara
kekasi hku begitu istimewadengan rindu tak
tertanggung'.

Setelah diketahui model dan varian-
variannya, diketahui pulamatriks puisi ini,
yaitu penderitaan seseorang akibat perpisahan
yang memutuskan hubungannyadengan sang
kekasih. Matriks ini merupakan gambaran
hubungan mesraantaraaal-Mutanabbi dengan
‘Adud al-Daulah.

3.4 Hubungan Intertekstual Puisi al-
Mutanabbi dengan teks lain
Memahami hubungan al-Mutanabbi
dengan ketigapenguasadaam puis gubahan
terakhir ternyataakan mendapatkan maknanya
yang penuh setel ah dihubungkan dengan teks-
tekslain. Hubungan yang terjain dengan Saif
ad-Daulah padapuisi Sam’an li Amri Amir
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al-’Arab berhipogram kepada puisi
Wafa‘ukuma ka ar-Rab’i. Dari unsur-unsur
yang ditransformasi kan dapat diketahui bahwa
hubungan yang baik tetap ingin dipertahankan
oleh al-Mutanabbi walaupun mereka tidak
bersamalagi. Hubungan al-Mutanabbi dengan
Kafur tidak bertahan |ama setel ah diketahui
transformasi unsur-unsur puisi Kafa bika
da‘ankedaam puisi Wa Khairu Jalisin fiz-
Zamani Kitabu. Sementaraitu, hubungannya
dengan ‘Adud ad-Daulah berjalan sangat baik
sehinggaiamengalami kesedihan luar biasa
ketika akan berpisah. Ekspresi kesedihan
tersebut ditransformasikan dari unsur-unsur
yang terdapat padapuis Asafi ‘Alaat-Taudi".

Dengan sifat intertekstua itasteks-teks
di atas diketahui bahwa teks transformasi
biasanyaberfungs sebaga penegasanterhadap
suatu masalah yang terdapat dalam teks
hipogramnya. Dengan cara memahami
intertekstualitasteks, hubungan yang terjalin
antara al-Mutanabbi dengan tigapenguasa
Abbasiyah dapat dilihat secaraholistik dan
komprehensif.

4. Simpulan
Pembacaan terhadap tiga puisi
panegirisal-Mutanabbi yang didedikasikan

kepada tiga penguasa Abbasiyah secara
semiotismenunjukkan bahwahubungan yang
terjalin antara al-Mutanabbi dengan tiga
penguasaA bbasiyah ditentukan oleh beberapa
faktor, yaitu karakter al-Mutanabbi (setia,
teguh pendirian, suka menolong, cerdas,
sopan, dan jugaarogan), karakteristik puisi
(diplomasi, kontradiksi, hiperbola, pars pro
toto), dan pola hubungan yang diciptakan
(perlindungan, persahabatan, simbiosis-
mutual sime). Wal aupun karakter al-Muta-
nabbi merupakan unsur penting ddam menjaga
kuditashubungan, tetepi karakteristik puisnya
yang istimewamerupakan unsur yang paling
signifikan dalam menciptakan hubungan baik
dengan parapenguasatersebut. Karakteristik
puisial-Mutanabbi diperlukan oleh para
penguasauntuk meningkatkan citramerekadi
depan rakyat dan musuhnya. Dalaminteraksi-
nya dengan ketiga penguasa tersebut, al-
Mutanabbi mel akukan polahubungan dalam
bentuk perlindungan, persahabatan, dan sm-
biossmutualisme. Ketigafaktor di atasdapat
menjelaskan hubungan yang terjdinantaraal-
Mutanabbi dengan parapdindungnyadaam
suatu waktu tertentu sekaligus menunjukkan
peran, fungd, dan keberhasilan al-Mutanabbi
sebagal penyair Arab yang besar.
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